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Abstract. Degenerative diseases such as diabetes mellitus are related to eye health. This is because the blood 

vessels in the retina can be an indication when someone is experiencing a pathological abnormality. Zeaxanthine 

as a type of phytochemical which is included in the carotenoid group or derivative has a role in preventing eye 

damage, especially to the retina and several degenerative diseases. This research uses a literature review method 

by retrieving scientific articles online on trusted pages such as PubMed, Science Direct and Crossmark. The aim 

of this research is to determine the effect and benefits of consuming zeaxanthin either in the form of consuming 

food sources of zeaxanthin directly or through supplements on eye health and degenerative diseases. The results 

of this study show the positive role of zeaxanthin in maintaining eye health and preventing nearsightedness, retinal 

damage and cataracts. Meanwhile, the relationship between zeaxanthin intake and the prevention of degenerative 

diseases has been explained in all scientific articles used in this research. 

 

Keywords: Zeaxanthin, eye health and degenerative diseases 

 

Abstrak. Penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus memiliki hubungan dengan kesehatan mata. Hal tersebut 

dikarenakan pembuluh darah yang ada di retina dapat menjadi indikasi ketika individu mengalami kelainan 

patologik. Zeaxanthine sebagai salah satu jenis fitokimia yang termasuk dalam kelompok atau turunan karotenoid 

memiliki peran untuk mencegah terjadinya kerusakan mata terutama pada bagian retina dan beberapa penyakit 

degeneratif. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pengambilan artikel ilmiah secara 

online pada laman terpercaya seperti PubMed, Science Direct dan Crossmark. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh dan manfaat konsumsi zeaxanthin baik dalam bentuk konsumsi makanan sumber zeaxanthin 

secara langsung atau melalui suplemen terhadap kesehatan mata dan penyakit degeneratif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terkait peran positif zeaxanthin dalam menjaga kesehatan mata dan mencegah terjadinya rabun, 

kerusakan retina maupun katarak. Sedangkan keterkaitan asupan zeaxanthin terhadap pencegahan penyakit 

degeneratif telah dijelaskan pada seluruh artikel ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Zeaxanthin, kesehatan mata dan penyakit degeneratif 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penyakit degeneratif merupakan sebagian besar jenis penyakit yang dialami oleh 

masyarakat di Indonesia. Beberapa penyakit yang termasuk dalam kelompok penyakit 

degeneratif adalah hipertensi, diabetes melitus, kanker, penyakit jantung, obesitas dan 

lainnya. Penyakit degeneratif sering dialami oleh individu dengan usia yang semakin tua 

karena secara alami sel tubuhnya mengalami penurunan fungsi sebelum waktunya 

(Fatihaturahmi, Yuliana and Yulastri, 2023). Pemeriksaan kondisi tubuh untuk mengecek 

penyakit degeneratif ini dapat dilakukan dalam beberapa cara seperti pemeriksaan 

laboratorium untuk mengetahui kadar beberapa parameter biokimia yang digunakan 

sebagai penentu penyakit seperti diabetes melitus. Selain itu juga dapat dilakukan melalui 

pemeriksaan fisik klinis untuk mengetahui tekanan darah, nadi, respiratory rate dan 
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kondisi tubuh secara keseluruhan. Berkurangnya kesehatan mata juga dapat menjadi 

parameter terjadinya penyakit degeneratif.  

Kesehatan mata saat ini menjadi perhatian bagi seluruh kalangan remaja karena 

semakin majunya teknologi yang secara langsung meningkatkan waktu paparan mata 

dengan cahaya dari handphone atau alat elektronik lainnya. Bagian pada organ mata yang 

berhubungan dengan cahaya adalah retina dengan fungsinya menangkap cahaya yang 

kemudian diolah supaya individu dapat melihat objek dengan jelas. Pada retina memiliki 

Empat jenis opsin dengan fungsi yang berbeda- beda. Empat jenis opsin dengan satu opsin 

dari rod opsin dan 3 lainnya dari cone opsin yaitu rod opsin yang menyerap warna biru 

hingga hijau, cone opsin menyerap warna biru, hijau, kuning dan merah (Wangko, 2013). 

Retina menjadi tempat di dalam tubuh yang pembuluh darahnya dapat diamati dan 

dievaluasi secara langsung dengan tujuan mengetahui kelainan patologik seperti adanya 

penyakit diabetes mellitus dan hipertensi. Maka dari itu penting untuk menjaga kesehatan 

mata terutama bagian retina dengan memperhatikan asupan antioksidan dalam tubuh 

terutama zeaxanthine yang terakumulasi sebagian besar di dalam retina (Murillo, Hu and 

Fernandez, 2019). 

Zeaxanthine sebagai salah satu jenis karotenoid yang termasuk dalam famili 

xanthophyll. Manusia tidak dapat mensintesis zeaxanthin sehingga penting untuk 

mengonsumsi beberapa jenis makanan yang mengandung zat tersebut. Bahan makanan 

yang mengandung zeaxanthin adalah beberapa produk hewani maupun nabati seperti 

sayuran berdaun hijau dengan kandungan tertinggi dan sayuran serta buah berwarna kuning 

atau orange yaitu wortel, jeruk, pepaya dan persik  (Murillo, Hu and Fernandez, 2019). 

Sedangkan pada produk hewani seperti keju dan kuning telur. Zeaxanthin memiliki peran 

penting dalam kesehatan tubuh seperti fotoproteksi terhadap kerusakan yang disebabkan 

oleh cahaya terus menerus, detoksifikasi oksidan, fungsional membran biologis dan 

detoksifikasi oksidan (Demmigs-Adams, et al,. 2020). Zeaxanthine memiliki kandungan 

antioksidan yang sangat tinggi dan ketika dibandingkan dengan vitamin C lebih tinggi 100-

300 kali lipat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Zeaxanthine sebagai salah satu jenis karotenoid yang sering ditemukan dalam 

beberapa jenis bahan makanan terutama sayuran dengan warna kuning, orange dan hijau 

gelap seperti bayam, paprika dan jagung. Sebagai salah satu fitokimia, zeaxanthine 

memiliki beberapa manfaat terutama dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan mata dan 
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sebagai perlindungan diri terhadap serangan penyakit degeneratif karena sifatnya sebagai 

antioksidan yang kuat sehingga dapat membantu melindungi sel tubuh terutama sel mata 

terhadap radikal bebas (Fretes et al, 2012). 

Beberapa peran zeaxanthine terhadap kesehatan mata antara lain mampu 

memberikan perlindungan terhadap makula karena perannya sebagai filter untuk menyerap 

cahaya biru yang merusak retina mata. Secara signifikan terjadi peningkatan kepadatan 

pigmentasi makula yang secara langsung meningkatkan kualitas penglihatan individu 

dengan usia lebih tua (Wilson et al, 2021). Selain makula, zeaxanthine juga dapat 

melindungi retina dan lensa mata sehingga dapat terhindar dari kerusakan oksidatif, katarak 

dan retinopati diabetik (Jia et al, 2017). Sedangkan peran zeaxanthine terhadap penyakit 

degeneratif mampu melindungi sistem kardiovaskular karena perannya dalam mengurangi 

peradangan dan stres oksidatif sebagai faktor utama perkembangan penyakit jantung dan 

pembuluh darah. Peran zeaxanthine yang dapat mengurangi kerusakan DNA dan 

mengurangi terjadinya mutasi genetik juga mampu mencegah terjadinya kanker pada 

individu (Fretes et al, 2012). Penyakit degeneratif lain yang dapat dicegah oleh zeaxanthine 

adalah penyakit neurodegeneratif seperti Parkinson dan Alzheimer karena mampu 

melindungi dari kerusakan neuron dan melawan stres oksidatif. Berdasarkan tinjauan 

literatur, zeaxanthine mampu memberikan dampak positif terhadap kesehatan mata dan 

mencegah beberapa penyakit degeneratif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode tinjauan pustaka atau literature review 

dengan menggunakan beberapa artikel ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir antara tahun 2014-2024. Pengambilan artikel ilmiah dan jurnal dilakukan secara 

online melalui beberapa situs atau web terpercaya antara lain PubMed, Science Direct dan 

Crossmark. Seluruh artikel ilmiah yang digunakan pada penelitian ini menggunakan bahasa 

Inggris dengan lokasi penelitian di luar negeri yang dicari menggunakan kata kunci 

“Zeaxanthin” dan “Kesehatan manusia”.  

Artikel ilmiah yang telah didapatkan kemudian dilakukan pemilihan berdasarkan 

karakteristik dan kebutuhan penelitian terkait peran atau dampak positif fitokimia 

zeaxanthin terhadap kesehatan terutama mata dan pencegahan penyakit degeneratif. Artikel 

tersebut  dipelajari dan dianalisis, dari total 11 artikel ilmiah 5 diantaranya digunakan dapat 

penelitian ini.  
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Gambar 1 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Dampak positif Zeaxanthine terhadap kesehatan mata dan penyakit degenerative 
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5. HASIL DAN DISKUSI  
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Suplementasi dan asupan Zeaxanthin 

Hingga saat ini tidak ada aturan pasti terkait anjuran konsumsi suplemen 

zeaxanthin. Walaupun demikian, asupan zeaxanthin di dalam tubuh baik dengan konsumsi 

suplemen atau beberapa bahan makanan yang mengandung zat tersebut harus tetap 

diperhatikan karena perannya sebagai antioksidan dapat memberikan banyak dampak 

positif terhadap kesehatan. Zeaxanthin tidak dapat disintesis oleh tubuh secara mandiri 

sehingga perlu mengonsumsi makanan dengan kandungan zeaxanthin seperti sayuran 

berdaun hijau, sayuran berwarna kuning, keju dan kuning telur.  Asupan zeaxanthin 

seseorang tergantung pada tingkat stress yang dihadapi, seperti pada perokok dengan 

tingkat stress yang tinggi membutuhkan asupan zeaxanthin yang lebih tinggi karena 

cenderung memiliki kandungan karotenoid didalam tubuh yang rendah (Gammone, 

Riccioni and D’Orazio, 2015).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dapat diketahui beberapa 

rekomendasi dosis konsumsi zeaxanthin dalam sehari, seperti pada penelitian yang 

dilakukan pada masyarakat Amerika dengan konsumsi rata- rata 1-3 mg setiap hari 

(Wilson, et al,. 2021). Namun, penelitian sebelumnya yang dilakukan di Indonesia 

menyatakan bahwa konsumsi 6-20 mg zeaxanthin baru memberikan efek penurunan 

gangguan mata (Ma, et al,. 2012). Selain itu penelitian Age-Related Eye Disease Study 2 

menemukan suplementasi kombinasi dari 10 mg lutein dan 2 mg zeaxanthin menyebabkan 

penurunan yang signifikan terhadap resiko AMD pada lansia (AREDS2 Research Group, 

2014).  

Peran suplemen dan kadar zeaxanthin dalam tubuh terhadap kesehatan mata 

Saat ini telah ditemukan beberapa artikel ilmiah yang memberikan bukti terkait 

pengaruh positif asupan dan kandungan zeaxanthin dalam tubuh dapat berkontribusi untuk 

menjaga kesehatan mata dan mencegah terjadinya gangguan. Zeaxanthin sebagai 

antioksidan dengan berbagai peran menguntungkannya memiliki hubungan dengan 

kesehatan mata karena sebagian besar terakumulasi di dalam retina khususnya di daerah 

makula yang terletak dibagian belakang mata. Oleh karena itu zeaxanthin dikenal sebagai 

pigmen makula (Eisenhauer, et al,. 2017).  

Bagian makula di mata memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

penglihatan. Dalam hal ini zeaxanthin memiliki peran penting sebagai antioksidan dalam 

melindungi mata dari adanya radikal bebas yang berbahaya sehingga ketika tubuh 

kekurangan asupan zeaxanthin akan mengganggu kesehatan mata.  Selain itu zeaxanthin 
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juga mampu menyerap cahaya berlebihan yang masuk ke dalam mata khususnya cahaya 

biru yang dianggap berbahaya (Robert and Donnison, 2015). 

Berdasarkan hasil review diketahui tiga diantara 5 jurnal menjelaskan bahwa 

pemberian suplemen zeaxanthin dapat meningkatkan memori episodik visual dan proses 

belajar pada individu dengan usia 40-75 tahun. Kadar zeaxanthin yang lebih tinggi dapat 

memprediksi integritas materi putih lebih baik. Selain itu juga dapat mencegah kerusakan 

retina karena suplementasi ini dapat meningkatkan ekspresi VEGF, iNOS, ICAM1 dan 

NFkB serta menurunkan ekspresi Nrf2 dan HO1 oleh HFD.  

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Mrowicka tahun 2022 yang menjelaskan 

bahwa zeaxanthin dapat mencegah gangguan retina dengan menyaring cahaya biru sebagai 

upaya pencegahan terbentuknya spesies oksigen reaktif terutama oksigen singlet di retina 

kemudian mengurangi oksidasi dengan memadamkan atau mengurangi oksigen singlet dan 

radikal bebas di retina. Selain itu terkait dengan peran zeaxanthin pada kesehatan mata juga 

dapat dilihat dari peningkatan memori episodik visual yang sejalan dengan hasil penelitian 

Parekh, et al tahun 2024 yang menyatakan bahwa konsumsi suplementasi zeaxanthin dapat 

meningkatkan kadar MPOD dan BDNF serum yang berdampak pada peningkatan kinerja 

visual kognitif serta pengurangan tingkat ketegangan maupun kelelahan pada mata.  

Peran suplemen dan kadar zeaxanthin dalam tubuh terhadap penyakit degeneratif  

Konsumsi zeaxanthin selain menjaga kesehatan mata juga dapat mencegah 

seseorang mengalami penyakit degeneratif. Pada dasarnya menjaga kesehatan mata 

terutama bagian retina dapat mencegah terjadinya beberapa penyakit degeneratif yaitu 

hipertensi dan diabetes dengan melihat pembuluh darah di retina yang dapat diamati dan 

dianalisis untuk mengetahui kondisi jika mengalami gangguan atau kelainan patologik 

(Murillo, Hu and Fernandez, 2019). 

Berdasarkan hasil review jurnal yang telah dilakukan 4 diantara 5 jurnal 

menjelaskan terkait peran atau dampak positif menjaga asupan zeaxanthin dengan beberapa 

penyakit degeneratif seperti penyakit hati, menjaga kesehatan sel saraf, menjaga parameter 

biokimia dan klinis agar tetap berada dalam kondisi normal. Penelitian yang dilakukan oleh 

Xiao, et al tahun 2014 menjelaskan bahwa konsumsi suplemen maupun bahan makanan 

yang mengandung zeaxanthin menunjukkan sifat hepatoprotektif anti inflamasi, anti 

oksidatif yang kuat dan anti-apoptosis sehingga mampu mengurangi ALT sebagai penanda 

biokimia klinis cedera sel hati. Selain itu secara signifikan zeaxanthin juga dapat 

memperbaiki perubahan histopatologis seperti penurunan jumlah timbunan lemak dan 

inflamasi. Pada penelitian Tuzcu, et al,. 2017 juga menjelaskan hal yang hampir sama 
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terkait Suplementasi zeaxanthin juga berperan dalam mengatur sinyal antioksidan untuk 

melindungi sel dari stres oksidatif. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian 

terbaru yang dilakukan oleh Azami dan Sun tahun 2019 yang menjelaskan bahwa 

pemberian zeaxanthin dipalmitat dapat melindungi hati dengan mengurangi terjadinya 

inflamasi atau peradangan serta membantu mencegah bekas luka hati yang dapat menjadi 

penyebab penyakit hati. Berkaitan dengan hal tersebut para ilmuwan melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk membuktikan zeaxanthin sebagai obat terapeutik yang potensial.  

Pada penelitian yang dilakukan Lopresti, et al tahun 2022 menyatakan bahwa 

suplementasi zeaxanthin yang diberikan dapat melindungi saraf di sekitar otak karena 

sifatnya sebagai antioksidan dan anti inflamasi dan dapat mencegah penurunan kemampuan 

kognitif. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Johnson tahun 2014 dengan hasil 

bahwa zeaxanthin pada jaringan saraf memiliki efek biologis yaitu anti inflamasi, 

antioksidan dan beberapa tindakan struktural.  

Asupan zeaxanthin selain berperan dalam mencegah penyakit hati, menjaga sel 

saraf dan mencegah penurunan kemampuan kognitif juga berfungsi untuk menjaga 

biomarker CVD dalam tubuh seperti HDL dan LDL. Pada salah satu jurnal yang telah di 

review diketahui bahwa zeaxanthin memiliki hubungan terbalik dengan konsentrasi 

kolesterol LDL dan berhubungan positif dengan HDL. Zeaxanthine sebagai salah satu jenis 

karotenoid memiliki hubungan yang signifikan dengan biomarker resiko CVD. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Murillo, et al tahun 2019 zeaxanthin menghambat oksidasi 

LDL yang dianggap faktor resiko untuk memprediksi seseorang mengalami penyakit CVD. 

Selain itu, zeaxanthin yang sebagian besar diangkut partikel HDL yang menyebabkan 

bahan kimia tersebut berhubungan positif dengan HDL. 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil tinjauan atau review dari 5 jurnal, dapat diketahui bahwa 

zeaxanthin memiliki dampak positif atau peran yang menguntungkan untuk menjaga 

kesehatan mata dan mencegah penyakit degeneratif. Zeaxanthin sebagai salah satu jenis 

karotenoid memiliki fungsi sebagai antioksidan dan memberikan perlindungan maupun 

perbaikan pada sel dan jaringan seperti pada sel saraf, organ mata (retina), hati dan menjaga 

beberapa parameter biokimia serta klinis dalam kondisi normal. Selain itu zeaxanthine juga 

berperan dalam mencegah penyakit CVD melalui pencegahan stres oksidatif. Peningkatan 

konsumsi zeaxanthin sangat diperlukan berdasarkan peran yang sangat menguntungkan 
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untuk kesehatan tubuh. Namun harus tetap memperhatikan anjuran aman dalam 

mengonsumsi zeaxanthin dan disesuaikan terhadap kondisi kesehatan. 
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